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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence and analyze factors that affecting earnings management.
The independent variables tested in this study were board size, independent audit committee, managerial
ownership, firm size, leverage, firm growth, institutional ownership, and female directors. This research uses
manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018 to 2020 and the number of
research samples is 199 companies with a total of 357 research dat.a The results of this research are firm growth
has an effect on earnings management.

Keywords: Earnings Management, Board Size, Independent Audit Committee, Managerial Ownership, Firm Size,
Leverage, Firm Growth, Institutional Ownership, Female Directors

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguiji pengaruh ukuran dewan komisaris, komite audit independen,
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional, dan
direksi wanita terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 119 perusahaan
dengan jumlah 357 data penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh adalah pertumbuhan perusahaan berpengaruh
pada manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Ukuran Dewan Komisaris, Komite Audit Independen, Kepemilikan Manajerial,
Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Direksi

Wanita

PENDAHULUAN penghujung tahun 2018, meski menghadapi

Informasi tentang perusahaan sangat tantangan hingga kuartal lll 2018, menurut Ulfa
penting saat ini karena setiap pemangku Arieza dalam laporan CNN Indonesia tanggal 31
kepentingan dalam perusahaan membutuhkan Maret 2019. Garuda Indonesia membukukan
informasi perusahaan. Informasi perusahaan laba bersih US$809 ribu di tahun 2018 , yang
mempengaruhi ~ pengambilan  keputusan, setara dengan Rp11,56 miliar dengan kurs saat
sehingga laporan keuangan dirancang untuk ini Rp14.300 per dolar AS. Hal ini berbanding
menyampaikan informasi  akuntansi  dan terbalik dengan kinerja maskapai pada 2017
membantu pengguna membuat keputusan yang merugi US$216,58 juta atau Rp3,09 triliun
bisnis tentang perusahaan untuk dan terus merugi US$114,08 juta atau Rp1,63
mempertahankan dan meningkatkan status dan triliun pada kuartal 111 2018.
kinerja keuangannya. Penelitian ini merupakan replikasi dari

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. peneliian sebelumnya yang dilakukan oleh
mampu memberikan hasil yang sangat baik di Sehrawat et al. (2019) yang meneliti
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menggunakan variabel independen meliputi
ukuran dewan komisaris, audit komite
independen, kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, leverage dan pertumbuhan
perusahaan. Penelitian ini  menggunakan
Discretionary Accruals dengan menggunakan
model modified Jones (1991). Perbedaan antara
penelitian ini dengan yang dilakukan Sehrawat
et al. (2019) adalah adanya variabel independen
tambahan yang diambil dari jurnal acuan lainnya
yaitu kepemilikan institusional yang diambil dari
penelitan Maswadeh (2018) dan variabel
independen female director dari penelitian
Arioglu (2020). Penelitian ini menggunakan
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-
2020.

Teori Keagenan

Menurut Napitupulu (2012),
teori keagenan mengasumsikan bahwa setiap
orang bertindak untuk kepentingan mereka
sendiri. Dalam hal ini prinsipal adalah seorang
investor, dengan asumsi tertarik untuk
meningkatkan jumlah dividen atau berinvestasi
di perusahaan. Pada saat yang sama, agen
diasumsikan memperoleh keuntungan material
dan kondisi tambahan dalam hubungan
keduanya. Menurut Jensen & Meckling (1976),
teori keuangan perusahaan modern dan teori
empiris telah menetapkan biaya keagenan
sebagai konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah  praktik
manajemen perusahaan dalam memanipulasi
laba. Hal ini terjadi sebagai akibat dari
kemampuan manajemen untuk mengubah
angka-angka dalam penyusunan laporan
keuangan. Perbedaan kepentingan antara
investor dan manajemen perusahaan seringkali
menjadi  katalis dalam manajemen laba
(Napitupulu 2012). Menurut Scott (2006) dalam
Agustia (2013), manajemen laba adalah adalah
perilaku manajer dalam memilih kebijakan

akuntansi untuk mencapai tujuan tertentu
tertentu. Tindakan atau proses mengendalikan
tingkat laba, pendapatan, dan pengeluaran,
serta memodifikasi teknik dan estimasi
akuntansi, serta pengakuan, pengukuran, dan
pemanfaatan laba, dikenal sebagai manajemen
laba (Susanto 2013).

Good Corporate Governance

Tata kelola perusahaan yang baik
merupakan ~ suatu  mekanisme  yang
dikembangkan dan diterapkan di suatu
perusahaan untuk meningkatkan kualitas kinerja
perusahaan, sehingga terwujud kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan, yang dapat
mengurangi atau mengkoordinasikan berbagai
konflik kepentingan (Lestari & Murtanto 2018).

Ukuran Dewan Komisaris dan Manajemen
Laba

Dewan komisaris bertanggung jawab
untuk  mengawasi dan  mengarahkan
manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan
mereka adalah untuk kepentingan terbaik
pemegang saham. Hal ini diprediksi akan
berdampak negatif terhadap teknik manajemen
laba (Sumanto & Kiswanto 2014). Menurut Alves
(2011), dewan komisaris yang lebih kecil akan
menyebabkan setiap anggota dewan memikul
lebih banyak tanggung jawab pribadi untuk
pemantauan dewan atas laporan keuangan,
yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk
memantau aktivitas manajemen laba secara
optimal.
Ha1 = Ukuran dewan komisaris berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Komite Audit Independen dan Manajemen
Laba

Komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu
pelaksanaan tugas dan fungsinya, sesuai
dengan Keputusan Ketua Bapepam Nomor:
Kep-29/PM/2004, tanggal 24 September 2004,
tentang peraturan 1X.1.5 tentang Pembentukan
dan Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Kehadiran
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komite audit dalam suatu perusahaan sangat
penting, karena diyakini dapat mengurangi
timbulnya metode manajemen laba.

Ha2 = Komite audit independen berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba

Saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan, terutama komisaris dan manajer
manajemen, disebut sebagai kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial efektif dalam
menangani masalah keagenan karena agen
juga berfungsi sebagai prinsipal dan memiliki
rasa memiliki dalam organisasi, yang
memotivasi mereka untuk bekerja keras (Arifin &
Destriana  2016). Kepemilikan manajerial
berhasil menjadi mekanisme untuk mengurangi
masalah keagenan dengan menyelaraskan
kepentingan-kepentingan manajer dan
pemegang saham (Jensen & Meckling 1976).
Has = Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba
Salah satu ukuran yang digunakan
untuk menggambarkan bisnis adalah ukuran
perusahaan, yang dibagi menjadi tiga kategori:
besar, sedang, dan kecil. Salah satu ciri
perusahaan dalam hal karakteristik bisnis
adalah ukurannya, yang dapat diukur dengan
berbagai cara (Yuliana & Trisnawati 2015).
Haa = Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Leverage dan Manajemen Laba

Leverage adalah rasio yang mengukur
sejauh  mana perusahaan menggunakan
hutang. Semakin besar rasio leverage maka
semakin buruk keadaan keuangan sebuah
perusahaan, hal ini dikarenakan semakin
banyak dana yang dimiliki perusahaan dari
hutang, maka semakin tinggi pula risiko
keuangan yang ditanggung perusahaan
(Dwikusumowati & Rahardjo 2013). Leverage
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Manajemen laba lebih buruk di perusahaan

dengan tingkat utang yang tinggi. (Saniamisha &
Jin 2019).

Has = Leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen
Laba

Menurut Alexander & Hengky (2017),
pertumbuhan metrik yang mengukur seberapa
banyak perusahaan telah berkembang dari awal
hingga saat ini. Menurut Kim et al. (2003),
perusahaan dengan pertumbuhan yang lebih
tinggi mungkin  kurang motivasi  untuk
berpartisipasi dalam perilaku memaksimalkan
laba.
Has = Pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional dan Manajemen
Laba

Kepemilikan institusional mengacu
pada jumlah saham perusahaan yang dimiliki
oleh institusi atau institusi lain dalam jumlah total
saham perusahaan yang diterbitkan (Mahariana
& Ramantha 2014). Menurut Zeptian & Rohman
(2013), pengawasan investor institusional
terhadap perusahaan dapat mendorong
manajer untuk lebih memperhatikan kinerja
perusahaan, sehingga mengurangi spekulasi
atau perilaku mementingkan diri sendiri.
Haz = Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Direksi Wanita dan Manajemen Laba

Direksi wanita yang mencakup CEO
dan CFO merupakan bagian dari dewan
eksekutif yang memiliki wewenang serta
tanggung jawab atas segala masalah dan juga
kepentingan pada perusahaan sehingga dewan
direksi  memiliki peran guna  mewakili
perusahaan (Peni and Vahadmaa 2010). Menurut
Setyaningrum et al. (2019) CEO wanita lebih
berhati-hati untuk menghindari risiko dan
memiliki standar moral yang lebih tinggi,
sehingga dapat menurunkan motivasi untuk
melakukan manajemen laba.
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Hag = Direksi wanita berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Model Penelitian

Ukuran Dewan Komisaris
Komite Audit Independen
Kepemilikan Manajerial

Ukuran Perusahan

Manajemen Laba

Leverage

Pertumbuhan Perusahaan

Kepemilikan Institusional

Direksi Wanita

Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN 2018 sampai dengan 2020. Berdasarkan kriteria
Populasi yang digunakan didalam penelitian ini sampel, data yang diperoleh adalah sebagai
menggunakan perusahaan manufaktur yang berikut:

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

Tabel 1 Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah Jumlah

perusahaan Data

Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 156 468

2020

86Perusahaan yang tidak memiliki akhir periode fiskal 31 7) 21)

Desember dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020

Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan

dengan mata uang Rupiah dari tahun 2018 sampai dengan (29) (87)

tahun 2020

Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait (1) 3)

dengan penelitian

Jumlah Sampel Penelitian 119 357
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Sumber: Hasil Pengumpulan Data

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL DAN
PENGUKURANNYA
Manajemen Laba
Menurut ~ Schipper  (1989) dalam
Subramanyam (2014), manajemen laba dapat
didefinisikan sebagai "Intervensi yang disengaja
oleh manajemen dalam proses penentuan laba,
biasanya untuk memenuhi tujuan yang egois".
Manajemen laba dalam penelitian ini diukur
dengan discretionary accruals (DA) yang
menggunakan model Modified Jones yang
dimodifikasi dalam Sehrawat et al. (2019)
sebagai berikut:
Persamaan (1)
TAi = Nli- CFOI
Persamaan (2)
TA=NDA + DA
Persamaan (3)
TA/Ai1 = ai/Ai1 + a2 [(AREV - AREC)/A..
11+ a3(PPE/Ai1) + €

Keterangan:
TAi = Total Akrual di tahun i
NIi = Net Earning di tahun i

CFOi = Operating Activities Cash Flow di
tahun i
TA = Total Akrual

DA = Discretionary accruals
NDA = Non-discretionary accruals
A1 = Aset tahun sebelumnya

AREV = Peningkatan penjualan

AREC = Peningkatan piutang

PPE = Gross Plant, Property and Equipment
€ = Error

Ukuran Dewan Komisaris

Menurut Agustia (2013), secara umum
dewan komisaris ditugaskan dan diberi
tanggung jawab atas pengawasan kualitas
informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan. Pada penelitian ini kepemilikan
manajerial diberi simbol BSZ. Skala pengukuran
ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini

menggunakan skala rasio. Penelitian ini
menghitung ukuran dewan komisaris suatu
perusahaan dengan menjumlahkan dewan
komisaris, sebagaimana ditentukan oleh
Sehrawat et al. (2019) sebagai berikut:

BSZ = Ln (Jumlah dewan komisaris
perusahaan)

Komite Audit Independen

Menurut Susiana & Herawaty (2007)
dalam Guna & Herawaty (2010), komite audit
perusahaan  bertanggung  jawab  untuk
memastikan bahwa laporan manajemen
perusahaan mengikuti standar akuntansi yang
berlaku umum dan tidak tidak adil atau menipu.
Pada penelitian ini komite audit independen
diberi simbol KAI. Skala pengukuran komite
audit independen dalam penelitian ini
menggunakan skala rasio. Penelitian ini
mengukur komite audit independen dengan
rumus menurut penelitian Sehrawat et al. (2019)
dan Juhmani (2017) sebagai berikut:

KAI = Persentase dari jumlah komisaris
atau dewan pengawas dalam komite audit

Kepemilikan Manajerial

Menurut Sebastian & Handojo (2019),
saham yang dikendalikan oleh dewan komisaris
dan direksi, yang terdiri dari manajemen
perusahaan, disebut sebagai kepemilikan
manajerial. Pada penelitian ini kepemilikan
manajerial diberi simbol MAN. Penelitian ini
mengukur kepemilikan manajerial dengan skala
rasio yang diukur menggunakan penelitian
Sehrawat et al. (2019) sebagai berikut:

MAN= Saham milik pihak manajemen

Total lembar saham yang beredar

Ukuran Perusahaan

Menurut Launa & Respati (2014),
ukuran perusahaan merupakan nilai yang dapat
memperlihatkan skala besar kecilnya suatu
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perusahaan yang tercermin pada profitabilitas
perusahaan. Dalam penelitian ini simbol ukuran
perusahaan adalah UKP.Skala penilaian ukuran
perusahaan dengan menghitung logaritma dari
total aset perusahaan yang diukur dengan
penelitian Sehrawa et al. (2019) sebagai berikut:
UKP= log (Total aset perusahaan)

Leverage

Menurut Gunawan et al. (2015) dalam
Saniamisha & Jin (2019), leverage adalah
hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk
membiayai asetnya dalam rangka menjalankan
aktivitas operasionalnya. Pada penelitian ini
leverage diberi simbol LEV. Skala pengukuran
leverage dalam penelitian ini menggunakan
skala rasio. Penelitian ini mengukur leverage
dengan Debt to Equity Ratio sebagai proxy yang
diukur menggunakan penelitian Sehrawat et al.
(2019) sebagai berikut:

_ Total Debt

" Total Equity

Pertumbuhan Perusahaan

Menurut Alexander & Hengky (2017),
pertumbuhan adalah nilai yang menunjukkan
seberapa besar perusahaan telah berkembang
dari saat perusahaan dibuat hingga saat ini.
Pada penelitian ini pertumbuhan diberi simbol
PER. Skala pengukuran  pertumbuhan
perusahaan dalam penelitian ini menggunakan
skala rasio. Penelitan ini  mengukur
pertumbuhan menggunakan pertumbuhan aset
yang diukur menggunakan penelitian Sehrawat
et al. (2019) sebagai berikut:
(Tai = Thi-1)

PER =
Tpi—1
Keterangan:
Ta = Total aset perusahaan

Tai.1 = Total aset perusahaan tahun sebelumnya

Kepemilikan Institusional
Menurut Maswadeh (2018),
kepemilikan institusional merupakan

kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi
keuangan, institusi hukum, institusi luar negeri,
dana perwalian, serta institusi lainnya. Pada
penelitian ini kepemilikan institusional diberi
simbol INS. Penelitian ini mengukur kepemilikan
institusional menggunakan skala rasio yang
diukur menggunakan penelitian Maswadeh
(2018) sebagai berikut:
NS Saham milik pihak institusi

i Total lembar saham yang beredar

Direksi Wanita
Menurut Peni & Vahamaa (2010),
dewan direksi wanita dalam perusahaan
mencakup CEO dan CFO vyang
merupakan bagian dari dewan eksekutif yang
memiliki wewenang serta tanggung jawab atas
segala dalam perusahaan. Pada penelitian ini
direksi wanita diberi simbol DWA. Skala
pengukuran dean direksi wanita dalam
penelitian ini menggunakan variabel dummy.
Penelitian ini mengukur direksi wanita dengan
menggunakan penelitian Arioglu (2020) sebagai
berikut:
1 = Terdapat anggota direksi wanita
0 = Tidak terdapat anggota direksi wanita

HASIL PENELITIAN

Statistik deskriptif ~ memberikan
gambaran atau deskripsi dari suatu data yang
dapat dilihat dari mean, standar deviasi, varian,
nilai tertinggi, nilai terendah, sum, range,
kurtosis dan skewness (Ghozali (2018, 19).
Penelitian ini hanya menggunakan informasi
berupa nilai tertinggi, nilai terendah, mean, dan
standar deviasi. Hasil uji statistik deskriptif dari
penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Terendah Maximum Mean S.t d'.

Deviation

EM 357 -0,381297 1,201014 -0,001068  0,122461
BSZ 357 0,000000 2,302585 1,304234  0,418968
KAl 357 0 1 0,364472  0,105360
MAN 357 0 0,777822 0,055569  0,128045
UKP 357 25,215573 33,494533 28,382402 1,530249
LEV 357 -5,213820 114,289577 1,588979  6,475282
PER 357 -0,854541 1,676057 0,062585  0,216672
INS 357 0 0,999541 0,728716  0,255660
DWA 357 0 1 0,467787  0,500000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik

Tabel 3 Hasil Uji Frekuensi Variabel Dewan Direksi Wanita

Jumlah Persentase

Tidak Terdapat Dewan Direksi Wanita

Terdapat Dewan Direksi Wanita

(0) 190 53,22%

(1)

167 46,78%

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Tabel 3 menunjukkan jumlah data yang
digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 357
data. Hasil pengujian statistik deskriptif pada
manajemen laba (EM) dihasilkan nilai rata-rata
sebesar -0,001068, nilai terendah sebesar -
0,381297, nilai tertinggi sebesar 1,201014, dan
nilai standar deviasi sebesar 0,122461.

Variabel ukuran dewan komisaris (UKP)
dihasilkan nilai rata-rata sebesar 1,304234, nilai
terendah 0, nilai tertinggi yang dihasilkan yaitu
sebesar 2,302585, dan nilai standar deviasi
sebesar 0,418968. Variabel komite audit
independen (KAI) dihasilkan nilai rata-rata
sebesar 0,364472, nilai terendah sebesar 0, nilai
tertinggi yang dihasilkan yaitu sebesar 1, dan
nilai standar deviasi sebesar 0,105360.

Variabel kepemilikan manajerial (MAN)
dihasilkan nilai rata-rata sebesar 0,055569, nilai
terendah sebesar 0 dan nilai tertinggi yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,777822, dan nilai
standar deviasi sebesar 0,128045. Variabel
ukuran perusahaan (UKP) dihasilkan nilai rata-
rata sebesar 28,382402, nilai terendah sebesar

25,215573, nilai tertinggi sebesar 33,494533,
dan nilai standar deviasi sebesar 1,530249.

Variabel leverage (LEV) dihasilkan nilai
rata-rata sebesar 1,588979, nilai terendah
sebesar -5,213820, nilai tertinggi yang
dihasilkan yaitu sebesar 114,289577, dan nilai
standar deviasi sebesar 6,475282. Variabel
pertumbuhan perusahaan (PER) dihasilkan nilai
rata-rata sebesar 0,062585, nilai terendah
sebesar -0,854541, nilai tertinggi yang
dihasilkan yaitu sebesar 1,676057, dan nilai
standar deviasi sebesar 0,216672.

Variabel kepemilikan institusional (INS)
dihasilkan nilai rata-rata sebesar 0,728716, nilai
terendah sebesar 0, nilai tertinggi yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,999541, dan nilai
standar deviasi sebesar 0,255660. Variabel
direksi wanita (DWA) dihasilkan nilai rata-rata
sebesar 0,467787, nilai terendah sebesar 0, nilai
tertinggi sebesar 1, dan nilai standar deviasi
sebesar 0,500000.

Tabel 3 menunjukkan uji frekuensi yang
dihasilkan oleh variabel direksi wanita (DWA)
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yang dimana sebanyak 357 data yang dihasilkan
terdapat 197 data atau 55,20% perusahaan
yang tidak memiliki direksi wanita dan terdapat
160 data atau 44,80% perusahaan memiliki
direksi wanita.

Hasil  uji  normalitas  residual
menggunakan One Sample Kolmogrov Smirnov
(K-S) dengan nilai asymp. Sig (2-tailed) 0,000
lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi
normal.

Hasil uji normalitas data residual setelah
outlier menghasilkan nilai asymp. sig. (2-tailed)
0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga dapat

Tabel 4 Hasil Uji t

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi
normal. Setelah dilakukan uji outlier data tetap
tidak berdistribusi normal, maka penelitian
dilanjutkan dengan menggunakan data awal
atau data sebelum uji outlier.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada
semua variabel. Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa variable ukuran dewan
komisaris dan pertumbuhan perusahaan terjadi
heteroskedastisitas.

Uji autokorelsi menunjukkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini.

Variabel B Sig. Kesimpulan

(Constant) -0,020 0,882 Tidak berpengaruh
BSZ -0,018 0,360 Tidak berpengaruh
KAI -0,079 0,223 Tidak berpengaruh
MAN -0,056 0,347 Tidak berpengaruh
UKP 0,002 0,726 Tidak berpengaruh
LEV 0,000 0,796 Tidak berpengaruh
PER 0,138 0,000 Berpengaruh
INS 0,012 0,698 Tidak berpengaruh
DWA 0,008 0,535 Tidak berpengaruh

Adjusted R Square = 0,050
F = 3,337, Sig. 0,001
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Nilai dari koefisien korelasi (R) adalah
sebesar 0,267 sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara statistik hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen adalah
rendah dan positif.

Hasil uji  koefisien  determinasi
menunjukkan bahwa variasi variabel dependen
manajemen laba yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen ukuran dewan komisaris),

komite  audit independen,  kepemilikan
manajerial, ukuran perusahaan, leverage,
pertumbuhan perusahaan, kepemilikan

institusional dan direksi wanita adalah sebesar
5% sedangkan sisanya sebesar 95% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji F
nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah fit dan layak digunakan dalam
penelitian.

Tabel 4 menunjukkan hasil uji t ukuran
dewan komisaris (BSZ) memiliki nilai koefisien
sebesar -0,018 dan nilai signifikan sebesar
0,360 lebih besar dari nilai alpha 0,05 sehingga
Ha1 ditolak, artinya ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh pada manajemen laba. Besar atau
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kecilnya proporsi dewan komisaris tidak dapat
menjamin adanya pengawasan yang efektif
terhadap manajemen perusahaan dalam
melakukan tindakan manajemen laba (Asitalia
dan Trisnawati 2017).

Komite audit independen (KAI) memiliki
nilai koefisien sebesar -0,079 dan nilai signifikan
sebesar 0,223 lebih besar dari nilai alpha 0,05
sehingga Ha> ditolak, artinya komite audit
independen  tidak  berpengaruh  pada
manajemen laba. Besar atau kecilnya proporsi
komite audit independen tidak dapat
mempengaruhi kinerja komite audit dalam
melakukan  tindakan ~ manajemen  laba
(Dwikusumowati & Rahardjo 2013).

Kepemilikan manajerial (MAN) memiliki
nilai koefisien sebesar -0,056 dan nilai signifikan
sebesar 0,347 lebih besar dari nilai alpha 0,05
sehingga Haz ditolak, artinya artinya kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Jumlah saham yang dimiliki
oleh manajemen dalam perusahaan tidak
berpengaruh pada frekuensi manajemen
melakukan taktik manajemen laba (Napitupulu
2012).

Ukuran perusahaan (UKP) memiliki nilai
koefisien sebesar 0,002 dan nilai signifikan
sebesar 0,726 lebih besar dari nilai alpha 0,05
sehingga Has ditolak, artinya ukuran perusahaan
tidak berpengaruh pada manajemen laba.
Ukuran perusahaan tidak banyak berpengaruh
pada cara mengelola pendapatannya. Ukuran
perusahaan tidak dapat menjadi petunjuk bahwa
ia sedang mengejar strategi manajemen laba
(Anggraeni & Hadiprajitno 2013).

Leverage (LEV) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,000 dan nilai signifikan sebesar 0,796
lebih besar dari nilai alpha 0,05 sehingga Has
ditolak  artinya, manajemen laba tidak
terpengaruh oleh leverage. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi hutang yang tinggi memaksa
debtholders untuk mengawasi perusahaan
(pihak ketiga). Tindakan pengawasan pihak
ketiga yang ketat pada perusahaan memaksa
manajer untuk beroperasi demi kepentingan
terbaik pemegang utang dan pemegang saham,

memastikan bahwa leverage tidak berdampak
pada manajemen laba. (Annisa & Hapsoro
2017).

Pertumbuhan  perusahaan  (PER)
memiliki nilai koefisien sebesar 0,138 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
alpha 0,05 sehingga Has dapat diterima, artinya
pertumbuhan perusahaan berpengaruh
signifikan positif pada manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang sedang
berkembang memiliki kecenderungan untuk
mendongkrak laba dengan menarik perhatian
investor agar kas mereka tetap diinvestasikan di
perusahaan (Alzoubi 2016).

Kepemilikan institusional (INS) memiliki
nilai koefisien sebesar 0,012 dan nilai signifikan
sebesar 0,698 lebih besar dari nilai alpha 0,05
sehingga Ha7 ditolak, artinya kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Besar atau kecilnya saham
yang dimiliki oleh pihak institusi di dalam
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
terjadinya praktik manajemen laba. Hal ini
disebabkan karena fokus utama investor
institusional hanya untuk memperoleh laba saat
ini dan kurang memiliki kemampuan dalam
mengawasi tindakan manajemen laba (Florencia
& Susanty 2019).

Direksi wanita (DWA) memiliki nilai
koefisien sebesar 0,008 dan nilai signifikan
sebesar 0,535 lebih besar dari nilai alpha 0,05
sehingga Hag ditolak, artinya direksi wanita tidak
berpengaruh pada manajemen laba. Terdapat
atau tidaknya anggota wanita dalam direksi tidak
dapat memberikan pertanda bahwa perusahaan
tersebut dalam melakukan tindakan manajemen
laba (Setyaningrum et al. 2019).

PENUTUP

Dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa variabel ukuran dewan komisaris, komite
audit independen, kepemilikan manajerial,
ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan
institusional, dan direksi wanita tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
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Sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Keterbatasan pada penelitian ini adalah
populasi yang digunakan didalam penelitian ini
hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2016 sampai dengan 2018,
variabel independen yang digunakan dalam
penelitian hanya terdiri dari 8 variabel yaitu
ukuran dewan komisaris, komite audit
independen, kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, leverage, pertumbuhan
perusahaan, kepemilikan institusional, dan
direksi wanita, serta data yang digunakan tidak
berdistribusi normal dan memiliki masalah

heteroskedastisitas pada variabel independen
ukuran dewan komisaris dan pertumbuhan
perusahaan.

Rekomendasi yang dapat dilakukan
untuk penelitian selanjutnya adalah menambah
sampel yang digunakan yaitu menggunakan
perusahaan non-keuangan dan diharapkan
mengambil jangka waktu penelitian yang lebih
panjang, menambah variabel independen yang
kemungkinan memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba dan melakukan transformasi
data agar terhindar dari terjadinya data tidak
berdistribusi normal dan masalah
heteroskedastisitas.
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